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ABSTRAK

Karya sastra diciptakan untuk dinikmati, dipahami, dan dimanfaatkan oleh masyarakat. Penelitian ini
membahas sistem religi masyarakat Toba dalam legenda Danau Toba. Legenda ini tidak hanya
dianggap sebagai cerita lisan yang secara turun-temurun, tetapi juga sebagai sistem religi, budaya,
norma serta hubungan splritual masyarakat dengan alam dan leluhur. Tujuan penelitian ini untuk
mendeskripsikan sistem kepercayaan masyarakat Toba yang terkandung dalam legenda Danau Toba
itu sendiri dan mendeskripsikan bagaimana presepsi masyarakat terhadap legenda Danau Toba.
Metode yang digunakan dalam penelitian adalah metode kualitatif dengan menggunakan metode
wawancara untuk mengumpulkan data-data yang akan dikaji oleh penulis. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa sistem kepercayaan yang terdapat dalam legenda Danau Toba adalah (1) emosi
keagamaan, (2) sistem keyakinan, (3) sistem ritus dan upacara, (4) peralatan ritus dan upacara dan, (5)
umat keagamaan. Selanjutnya, presepsi masyarakat terhadap legenda Danau Toba yang berasal dari
angket jawaban masyarakat Bakara. Dari hasil penelitian menggunakan perhitungan skala likert,
83,2% masyarakat Bakara memiliki presepsi positif terhadap legenda Danau Toba.

Kata kunci: Sistem Kepercayaan, Legenda, Antropologi Sastra, Presepsi, Masyarakat.

ABSTRACT

Literary works are created to be enjoyed, understood, and utilized by the community. This study
discusses the belief system of the Toba community in the legend of Lake Toba. This legend is not only
considered an oral story that is passed down from generation to generation, but also as a system of
religion, culture, norms and spiritual relationships of the community with nature and ancestors. The
purpose of this study is to describe the belief system of the Toba community contained in the legend of
Lake Toba itself and to describe how the community perceives the legend of Lake Toba. The method
used in the study is a qualitative method using the interview method to collect data that will be studied
by the author. The results of the study indicate that the belief system contained in the legend of Lake
Toba is (1) emotion of belief, (2) belief system, (3) system of rites and ceremonies, (4) equipment of
rites and ceremonies and, (5) believers. Furthermore, the community's perception of the legend of
Lake Toba comes from the Bakara community's questionnaire answers. From the results of the study
using Likert scale calculations, 83,2 of the Bakara community has a positive perception of the legend
of Lake Toba.
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PENDAHULUAN

Karya sastra, sebagai cerminan kehidupan masyarakat, diciptakan untuk
dipahami, dinikmati, dan dimanfaatkan dalam kehidupan sosial. Menuru Saputra
(2020), karya sastra merupakan upaya seorang sastrawan merekam isi jiwanya
melalui medium bahasa. Sastra hadir dalam beragam bentuk, salah satunya adalah
legenda. Simbolon et al. (2021) mendefinisikan legenda sebagai cerita yang diyakini
pernah benar-benar terjadi, biasanya dikaitkan dengan tokoh sejarah, dan sering kali
dibumbui dengan unsur keajaiban, kesaktian, atau keistimewaan tertentu dari
tokohnya. Legenda juga dapat dipahami sebagai narasi yang memuat unsur-unsur
fantastis yang berhubungan erat dengan sejarah, tokoh, atau lokasi yang dianggap
penting oleh suatu komunitas budaya (Megawati et al., 2020; Puspitoningrum et al.,
2022). Salah satu legenda yang populer, baik di kalangan wisatawan domestik
maupun mancanegara, adalah legenda Danau Toba, yang tidak hanya dikenal karena
keindahan alamnya, tetapi juga karena kekayaan budaya dan mitos yang hidup di
tengah masyarakat setempat .

Danau Toba, terletak di Sumatera Utara, merupakan salah satu danau terbesar
di dunia yang memukau dengan panorama alamnya. Namun, di balik keindahan
fisiknya, Danau Toba menyimpan warisan cerita dan legenda yang menjadi bagian
integral dari identitas budaya masyarakat Batak Toba. Sistem kepercayaan
masyarakat Toba berakar pada tradisi lisan yang diwariskan lintas generasi.
Koentjaraningrat (2019) mendefinisikan sistem kepercayaan sebagai sekumpulan
nilai dan norma yang dianut oleh individu atau kelompok dalam masyarakat, yang
mempengaruhi pola pikir dan perilaku mereka. Legenda Danau Toba, dalam konteks
ini, mengandung nilai-nilai, norma, dan pandangan hidup masyarakat yang
diwariskan secara turun-temurun, sekaligus menjadi bagian penting dari sistem religi
tradisional.

Seperti banyak kelompok etnis di Indonesia, masyarakat Batak Toba memiliki
sistem kepercayaan yang diperkaya oleh mitos, legenda, dan adat-istiadat.

Koentjaraningrat (2019) menegaskan bahwa sistem kepercayaan merupakan salah
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satu unsur pokok kebudayaan, yang meliputi keyakinan terhadap hal-hal gaib, dewa,
roh leluhur, serta nilai-nilai yang mengatur hubungan manusia dengan alam dan dunia
spiritual. Dalam pandangan masyarakat Toba, legenda Danau Toba tidak sekadar
kisah rakyat, melainkan cerminan dari nilai-nilai luhur yang dijunjung tinggi. Hal ini
sejalan dengan pandangan Carlo (2020) yang menyebutkan bahwa mitos dan legenda
berfungsi sebagai piagam budaya (charter) yang memberi legitimasi terhadap nilai,
norma, dan praktik sosial suatu komunitas.

Wulandari (2023) juga menempatkan kepercayaan sebagai bagian dari unsur
kebudayaan yang disebut sistem religi, yang mencakup keyakinan terhadap kekuatan
supranatural, dewa, roh, dan ajaran yang mengatur interaksi manusia dengan alam
semesta dan entitas non-manusia. Legenda Danau Toba, yang mengisahkan asal mula
terbentuknya danau tersebut melalui pelanggaran janji seorang pemuda kepada
istrinya yang merupakan jelmaan ikan, memuat pesan moral bahwa pelanggaran
terhadap perjanjian dengan alam dapat mendatangkan bencana. Pandangan ini
merefleksikan etika ekologis masyarakat Toba yang menghargai keseimbangan dan
harmoni antara manusia dan alam, sejalan dengan konsep ‘“kearifan ekologi
tradisional” (traditional ecological knowledge) sebagaimana dijelaskan (Yunita &
Sugiarti, 2020; Oktafia et al., 2023; Supartini, 2021).

Kajian terhadap sistem kepercayaan masyarakat Toba melalui legenda Danau
Toba penting dilakukan untuk memahami bagaimana cerita ini memengaruhi
kehidupan sosial, budaya, dan spiritual komunitas setempat. Dalam perspektif
antropologi budaya, mitos dan legenda berperan membentuk identitas kolektif serta
nilai-nilai moral masyarakat (Rachmad et al., 2022; Maulana et al., 2023; Simbolon et
al., 2024). Anwar (2023) bahkan memandang sistem kepercayaan sebagai hasil
evolusi kebudayaan yang mengandung keyakinan pada makhluk spiritual sebagai
bentuk awal perkembangan religi manusia. Dengan demikian, kebudayaan dan
masyarakat merupakan entitas yang saling terkait, di mana karakter sosial terbentuk
berdasarkan nilai-nilai budaya yang berlaku (Amalina, 2022; Fahri et al., 2024;

Panamuan et al., 2025).
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Koentjaraningrat (2019) menambahkan bahwa sistem kepercayaan merupakan
bagian dari struktur budaya yang membentuk norma dan perilaku sosial dalam
komunitas, serta memengaruhi cara berpikir, bertindak, dan berinteraksi dengan
lingkungan. Kepercayaan semacam ini tidak hanya bersifat hiburan atau cerita rakyat,
melainkan juga menjadi sarana pendidikan moral yang menanamkan nilai kejujuran,
kesetiaan, serta penghormatan terhadap lingkungan. Legenda Danau Toba dengan
demikian memperkuat keterikatan emosional dan kultural masyarakat Toba terhadap
lingkungan alam dan tradisi leluhur. Tradisi seperti upacara adat Batak atau ritual
berkah Danau Toba menjadi manifestasi konkret dari keyakinan yang diwariskan.

Sistem kepercayaan juga mencakup berbagai sub-unsur, seperti konsep tentang
dewa, makhluk halus, roh leluhur, dewa tertinggi, pencipta alam, konsep hidup dan
mati, dunia roh, serta alam akhirat (Koentjaraningrat, 2019; Khofifah, 2021;
Dwipayana, 2023). Kepercayaan ini mengakui adanya kekuatan tak kasat mata yang
mengatur alam semesta, yang meskipun tidak dapat dilihat, diyakini keberadaannya.
Pemahaman ini sejalan dengan pandangan Graves (2019) bahwa mitos dan legenda
berfungsi menghubungkan dunia profan dengan dunia sakral, membentuk jembatan
antara pengalaman empiris dan dimensi spiritual kehidupan manusia.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji dan mendeskripsikan sistem
kepercayaan masyarakat Toba yang tercermin dalam legenda Danau Toba melalui
perspektif antropologi sastra. Penelitian ini bertujuan mengungkap nilai-nilai, norma,
dan pandangan hidup yang terkandung dalam legenda tersebut serta perannya dalam
membentuk identitas budaya dan perilaku sosial masyarakat Toba. Selain itu,
penelitian ini juga bermaksud menjelaskan bagaimana unsur-unsur kepercayaan
tradisional seperti hubungan manusia dengan alam, penghormatan terhadap leluhur,
dan keyakinan terhadap kekuatan supranatural diwariskan secara turun-temurun
melalui tradisi lisan, serta relevansinya dalam mempertahankan kearifan lokal di

tengah perubahan zaman.

METODE

A. Jenis Penelitian
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Penelitian ini menggunakan metode kualitatif yang bertujuan memahami secara
mendalam fenomena atau peristiwa melalui data deskriptif berupa uraian tertulis
maupun lisan dari subjek dan perilaku yang diamati (Sugiyono, 2021; Patton, 2020;
Tisdell et al., 2025). Menurut Moleong (2016), pendekatan ini memandang objek
penelitian secara holistik, dengan sumber data berasal dari wawancara, kuesioner,
catatan lapangan, serta dokumen pribadi dan resmi. Tujuannya adalah
menggambarkan realitas empiris di balik fenomena secara rinci, mendalam, dan

menyeluruh.

B. Data

Susanto et al. (2023) mengemukakan bahwa data utama dalam penelitian
kualitatif ialah kata-kata dan tindakan. Kata-kata dan tindakan merupakan data yang
diperoleh dari lapangan dengan mengamati atau mewawancarai. Sebelum
dilakukannya wawancara peneliti melakukan observasi di lokasi untuk mendapatkan
informasi tentang kondisi lokasi penelitian. Peneliti menggunakan wawancara untuk
mendapatkan informasi langsung tentang sistem kepercayaan pada Danau Toba.
1. Nama legenda: Danau Toba
2. Asal daerah: Sumatera Utara
3. Jenis cerita: Legenda
4. Sumber penyebaran: Tradisi lisan masyarakat setempat
5

. Tema utama: Pelanggaran janji yang menimbulkan bencana

C. Sumber Data

Sumber data adalah data yang diperoleh secara langsung dengan mewawancarai
narasumber untuk mengumpulkan data secara mendalam. Data tersebut akan
dikumpulkan dari informan yang sudah ditentukan kriteria yang sesuai dengan
penelitian ini. Adapun Kriteria informan haruslah memenuhi persyaratan-persyaratan
sebagai berikut:
1. Berjenis kelamin laki-laki atau perempuan.
2. Berusia 25-75 tahun.
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3. Bertempat tinggal di Desa Bakara, kecamatan Baktiraja, Kabupaten Humbang
Hasundutan.

Berpendidikan minimal tamatan SD.

Sehat jasmani dan rohani.

Pekerjaan sebagai petani, buruh dan pedagang atau wirausaha.

N oo a &

Informan yang di wawancarai yaitu tokoh adat dan masyarakat setempat.

D. Teknik Pengumpulan Data

Menurut Moleong (2016), pengumpulan data dilakukan dalam situasi alami dan
langsung dari sumber informasi melalui teks tertulis maupun interaksi dengan
partisipan. Dalam penelitian ini, data dikumpulkan melalui empat metode. Pertama,
observasi (Sugiyono, 2021), yaitu pengamatan langsung di sekitar Danau Toba untuk
melihat bagaimana masyarakat memaknai legenda tersebut. Kedua, wawancara
mendalam dengan tokoh adat, masyarakat, pengelola danau, dan warga yang
memahami sistem kepercayaan dalam legenda Danau Toba (Gill & Baillie, 2018;
Kvale, 2021). Ketiga, kuesioner berupa pertanyaan terbuka kepada masyarakat sekitar
untuk mengetahui persepsi mereka berdasarkan pengalaman dan pemahaman pribadi
(Dornyei & Taguchi, 2019; Miall & Kuiken, 2019). Keempat, dokumentasi, yakni
pengumpulan data pendukung seperti transkrip wawancara, hasil kuesioner, foto

kegiatan, dan catatan lapangan.

E. Teknik Analisis Data

Menurut Miles and Huberman (2019), analisis data adalah proses mengurutkan,
mengorganisasikan, dan mengkategorikan data menjadi pola atau satuan uraian yang
bermakna. Setelah data terkumpul, dilakukan beberapa tahap analisis. Pertama,
reduksi data, yaitu merangkum dan menyederhanakan data dari wawancara,
kuesioner, dan dokumentasi, membuang yang tidak relevan, serta mengelompokkan
yang penting sesuai tema sistem kepercayaan dan persepsi masyarakat terhadap
legenda Danau Toba. Kedua, display data, yakni menyajikan hasil dalam bentuk

narasi, kutipan, tabel, atau diagram untuk melihat hubungan antar data. Ketiga,
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penarikan kesimpulan dan verifikasi, dilakukan secara bertahap hingga data mencapai
titik jenuh, dengan triangulasi sumber dan teknik pengumpulan untuk memastikan
validitas. Keempat, perhitungan persentase persepsi masyarakat menggunakan skala
Likert (Robinson, 2024), dengan bobot nilai: Sangat Setuju (5), Setuju (4), Netral (3),
Tidak Setuju (2), dan Sangat Tidak Setuju (1).
Rumus:

=X

P== x100%
N

P : Persentase persepsi mayarakat
X : Total score yang diberikan oleh responden
N : Jumlah Responden

Jika P > 80% maka penelitian tersebut positif

F. Teknik Penyajian Data

Penyajian data merupakan tahap penting dalam penelitian untuk
mengorganisasikan  hasil temuan secara sistematis sehingga memudahkan
pemahaman dan analisis lanjutan. Dalam penelitian ini, data disajikan dalam dua
bentuk. Pertama, deskripsi naratif yang memaparkan hasil temuan secara detail,
termasuk interpretasi mengenai sistem kepercayaan dan persepsi masyarakat terhadap
legenda Danau Toba berdasarkan data yang terkumpul. Kedua, dokumentasi berupa
foto, hasil kuesioner, dan transkrip wawancara yang berfungsi sebagai bukti
pendukung guna memperkuat validitas data dan analisis.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Sistem Kepercayaan
1. Emosi kepercayaan

Keyakinan masyarakat terhadap adanya konsekuensi dari pelanggaran janji atau
pantangan di sekitar Danau Toba menunjukkan betapa kuatnya emosi kepercayaan
yang tertanam dalam diri mereka. Rasa takut bukan hanya muncul karena adanya
larangan, tetapi karena kepercayaan bahwa pelanggaran tersebut benar-benar dapat

48



mendatangkan bencana. Hal ini memperkuat pandangan bahwa emosi kepercayaan
memainkan peran penting dalam mengatur sikap dan perilaku masyarakat terhadap

lingkungan sekitarnya.

2. Sistem Keyakinan

Masyarakat meyakini bahwa Danau Toba bukan sekadar fenomena alam,
melainkan tempat sakral yang menyimpan kekuatan gaib dan sejarah spiritual.
Masyarakat percaya bahwa alam memiliki kekuatan yang apabila keseimbanganya
tidak di jaga maka bisa mengundang bencana. Oleh karena itu, segala bentuk aktivitas
yang dilakukan di Danau Toba harus mempertimbangkan larangan, pantangan dan
adat tertentu. Bagi masyarakat pantangan terhadap larangan ini bukan hanya dianggap
tidak sopan terhadap alam, tetapi juga bentuk ketidak patuhan terhadap warisan
leluhur dan budaya mereka sendiri. Keyakinan terhadap terhadap tempat sakral yang
mengandung kekuatan gaib yang mendiami danau menjadikan setiap tindakan

manusia harus dilakukan dengan penuh kesadaran dan rasa hormat.

3. Sitem Ritus dan Upacara

Ritual adat ini terus dijalankan hingga saat ini oleh masyarakat sekitar Danau
Toba, baik pada momen tertentu seperti musim, panen maupun saat terjadi musibah
atau bencana alam yang dianggap tidak biasa. Pelaksanaan ritual tersebut dilakukan
dengan penuh, menggunakan sesajen, doa dan pemimpin oleh toko adat atau orang
pintar yang memiliki pengetahuan khusus tentang tata cara pelaksananya. Ritual dan
upacara ini sebagai bentuk nyata dari kesadaran masyarakat akan pentingnya menjaga
hubungan harmonis antara manusia dan alam semesta. Ritual yang dilakukan
biasanya sekali setahun tetapi bisa juga lebih jika ada keperluan tetapi rutinitas
biasanya dilakukan sekali setahun oleh masyarakat.

4. Peralatan Ritus dan Upacara
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Menggunakan pakaian sakral pada saat melakukan ritual atau upacara adat
meruapakan hal wajib kerena itu merupakan warisan dari nenek moyang yang
diturunkan dari generasi kegenerasi yang harus dilestarikan dan dijaga. Dalam
melakukan ritual masyarakat juga menggunakan pakaian adat juga menjadi bagaian
penting dalam ritual tersebut. Masyarakat mengenakan kain putih sebagai simbol
kesucian dab ulos batak sebagai simbol identitas dan penghormatan terhadap leluhur.
Ulos Batak dipandang sebagai media penghubung antara manusia dengan leluhur dan
alam semesta. Setiap motif dan cara pemakaian ulos memiliki arti tertentu yang
mencerminkan status sosial, harapan, dan doa yang dipanjatkan dalam upacara
tersebut. Sementara itu, kain putih melambangkan kesucian dan kemurnian, yang
dalam konteks ritus adat menunjukkan kesiapan seseorang dalam menyambut

kehadiran roh leluhur atau dalam mengharap restu dari kekuatan alam.

5. Umat Kepercayaan

Pelaksanaan upacara atau ritual biasanya dilakukan oleh masyarakat yang
memiliki keterikatan dengan tradisi leluhur dan kepercayaan lokal. Masyarakat yang
tinggal di sekitar Danau Toba secara aktif berpartisifasi dalam ritual sebagai bentuk
penghormatan terhadap. Pelaksanaa persembahan ini tidak dilakukan oleh sembarang
orang. Biasanya, ritual dipimpin oleh seseorangyang telah ditunjuk sebagai kepala
adat atau oleh tokoh masyarakat yang memiliki pengetahuan dan kewenangan khusus
dalam urusan adat dan spritual. Orang yang memimpin ritual biasanya dianggap
memiliki kedekatan spritual dengan leluhurdan dipercaya mampu menjadi perantara

anatara dunia manusia dan dunia roh. Ritual dilakukan dengan penuh makna.

B. Presepsi Masyarakat Toba terhadap Legenda Danau Toba

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui presepsi masyarakat Toba terhadap
sistem kepercayaan masyarakat Toba dalam legenda Danau Toba. pengumpulan data
dilakukan dengan menyebarkan angket (kuisioner) kepada 30 responden yeng

memiliki beragam latar belakang. Setiap responden diminta memberikan tanggapan
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terhadap 20 pertanyaan menggunakan skala likert, dengan nilai yang ditentukan
sebelumnya.

Setelah seluruh data berhasil ditotalkan, jumlah skor akumulatif dari seluruh
responden mencapai 2.420 point, untuk mengetahui persentase masyarakat terhadap

cerita rakyat tersebut, di gunakan rumus perhitungan sebagai berikut:
P=2x 100%
Keterangan:
(X) Total skor seluruh responden (2.420)
(N) Jumlah responden (30)
(P) Persentasi hasil presepsi masyarakat
Jadi hasil P= 80,66 %

Berdasarkan hasil pengolahan data kuisioner yang diberikan kepada 20
respondendengan latar belakang yang beragam, diperolah total skor akumulatif
sebesar 2.420 point, dengan menggunakan rumus perhitungan persentase, dapat
disimpulkan bahwa persepsi masyarakat terhadap legenda Danau Toba tergolong
tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas responden memahami dan menyetujui

aspek-aspek yang terkandung dalam legenda Danau Toba tersebut.

Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh persentase persepsi masyarakat Toba
terhadap legenda Danau Toba sebesar 80,66%, yang termasuk dalam kategori tinggi.
Temuan ini menunjukkan bahwa mayoritas responden memiliki pemahaman,
keyakinan, dan tingkat penerimaan yang kuat terhadap nilai-nilai, norma, serta pesan
moral yang terkandung dalam legenda tersebut. Hasil ini sejalan dengan pendapat
Koentjaraningrat (2019) yang menyatakan bahwa sistem kepercayaan tradisional
berperan penting dalam membentuk perilaku dan pola pikir masyarakat, terutama
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dalam menjaga hubungan harmonis antara manusia dan lingkungannya. Legenda
Danau Toba tidak hanya dipahami sebagai cerita rakyat, tetapi juga mengandung
dimensi spiritual yang mempengaruhi perilaku sosial, seperti kepatuhan terhadap
pantangan, penghormatan terhadap alam, serta pelaksanaan ritus dan upacara adat.
Hal ini sesuai dengan pandangan Soekmono (2018) bahwa kebudayaan, termasuk
cerita rakyat, berfungsi sebagai pedoman hidup yang diwariskan secara turun-
temurun dan menjadi acuan dalam kehidupan sehari-hari. Tingginya persepsi
masyarakat terhadap legenda Danau Toba memperlihatkan bahwa kearifan lokal
masih terjaga dengan baik, dan berperan sebagai media transmisi nilai-nilai moral,
etika, serta identitas budaya masyarakat Toba. Dengan demikian, hasil penelitian ini
memperkuat pemahaman bahwa pelestarian cerita rakyat tidak hanya penting untuk
menjaga warisan budaya, tetapi juga sebagai sarana memperkuat kohesi sosial dan
membangun kesadaran ekologis di tengah masyarakat (Nugraheni & Haryadi, 2021;
Madeamin, 2021).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian terhadap legenda Danau Toba, dapat disimpulkan
bahwa cerita rakyat ini memuat lima unsur kepercayaan yang menjadi bagian integral
dari kehidupan masyarakat Toba. Pertama, emosi kepercayaan tercermin dari
keyakinan yang kuat terhadap janji, pantangan, dan aturan adat, di mana pelanggaran
diyakini akan menimbulkan bencana sebagai akibat dari ketidakseimbangan alam.
Kedua, sistem keyakinan menempatkan Danau Toba sebagai wilayah sakral yang
dihuni leluhur dan memiliki kekuatan gaib, sehingga melahirkan berbagai pantangan
yang harus dipatuhi. Ketiga, sistem ritus dan upacara dilaksanakan di tepi danau
melalui persembahan sesajen seperti itak putih, bunga, dan daun sirih, yang kemudian
diletakkan di pinggir atau ditaburkan ke danau, serta sebagian dibagikan kepada
masyarakat. Keempat, peralatan ritus dan upacara berupa ulos Batak dan kain putih
memiliki makna simbolis mendalam; ulos melambangkan kasih dan restu, sedangkan
kain putih melambangkan kesucian, yang secara keseluruhan menggambarkan

harmoni antara manusia, alam, dan leluhur. Kelima, umat kepercayaan yang terlibat
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dalam ritual berasal dari masyarakat suku Batak, dengan pelaksanaan yang dipimpin
oleh tokoh adat, orang pintar, atau perwakilan masyarakat yang berkepentingan
seperti para nelayan.

Implikasi dari temuan ini menunjukkan bahwa legenda Danau Toba tidak hanya
berfungsi sebagai warisan budaya lisan, tetapi juga menjadi media pewarisan nilai,
penguat identitas budaya, serta pedoman etika sosial yang menjaga hubungan
harmonis antara manusia, alam, dan leluhur. Kepercayaan ini sekaligus berperan
dalam menjaga kelestarian lingkungan, karena pantangan dan ritus yang dilakukan
mengandung nilai konservasi yang relevan hingga saat ini. Untuk penelitian
selanjutnya, disarankan agar kajian dilakukan dengan pendekatan etnografi
partisipatif yang melibatkan observasi langsung dalam pelaksanaan upacara, serta
wawancara mendalam dengan berbagai kelompok usia dan peran sosial di masyarakat
Toba. Selain itu, penelitian dapat mengkaji keterkaitan antara sistem kepercayaan
tradisional dengan pengelolaan pariwisata dan konservasi Danau Toba, sehingga hasil
penelitian dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan pariwisata budaya yang

berkelanjutan sekaligus pelestarian ekosistem dan nilai-nilai kearifan lokal.
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